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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap campur 
tangan orang tua dalam kehidupan berumah tangga anak. Pokok masalah tersebut dapat dibagi 
kedalam beberapa sub masalah penelitian, yaitu 1) Bagaimana bentuk-bentuk campur tangan 
orang tua dalam kehidupan berumah tangga anak di Desa Mbawa Kecamatan Donggo 
Kabupaten bima?, 2) Apa saja faktor yang mendorong adanya campur tangan orang tua dalam 
kehidupan berumah tangga anak di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima?, 3) 
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap campur tangan orang tua dalam kehidpan 
berumah tangga anak di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Hasil penelitian 
menujukan hubungan orang tua dengan rumah tangga anak dan campur tangan orang tua 
terhadap rumah tangga anak.Terkait bentuk-bentuk campur tagan orang tua dalam rumah 
tangga anak mempunyai peran berbeda dalam urusan kehidupan rumah tangga anak dan 
faktor campur tangan orang tua yaitu tidak adanya ketegasan anak terhadap orang tua yang 
ikut campur dalam urusan rumah tangga. Campur tangan orang tua di Desa Mbawa 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, jika di kaikan dengan pandangan hukum Islam tidak 
dilarang selama campur tangan itu dalam hal-hal kebaikan terhadap rumah tangga anak.  
Kata kunci: Hukum Islam, Rumah Tangga 
Abstract 
The main problem of this research is how to review Islamic law on parental interference in 
children's married life. The subject matter can be divided into several research sub-problems, 
namely 1) What are the forms of parental intervention in the household life of children in 
Mbawa Village, Donggo District, Bima Regency?, 2) What are the factors that encourage 
parental intervention in life? marrying children in Mbawa Village, Donggo District, Bima 
Regency?, 3) What is the view of Islamic law regarding parental intervention in the 
household life of children in Mbawa Village, Donggo District, Bima Regency?. The results of 
the study show the relationship between parents and children's households and parental 
intervention in children's households. Regarding the forms of parental intervention in the 
household, the child has a different role in the affairs of the child's household life and the 
factor of parental intervention is the absence of assertiveness by the child towards parents 
who interfere in the household. The intervention of parents in Mbawa Village, Donggo 
District, Bima Regency, if it is related to the view of Islamic law is not prohibited as long as 
the intervention is in matters of goodness to the child's household. 
Keywords: Islamic Law, Household 
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Campur tangan yang dikenal dengan istilah intervensi dalam dunia akademik mempunyai 
makna ikut serta atau turut mencampuri (memasuki) perkara orang lain. Sedangkan 
campur tangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai definisi turut 
mencampuri (memasuki perkara orang lain). Dalam hal ini campur tangan atau intervensi 
yang dimaksudkan secara khusus adalah meliputi permasalahan yang bersifat materi dan 
imateri seperti keikutsertaan keluarga orang tua dalam penentuan tempat tinggal keluarga 
anak bantuan nafkah tambahan dan sampai keikutsertaan orang tua dalam memberikan 
keputusan terhadap perkara keluarga anak.1 
Hak dan kewajiban keluarga dalam hukum keluarga Islam sebagai sebuah hubungan 
hukum perkawinan menimbulkan hak dan kewajiban suami dan istri yang timbul karena 
perkawinan sedangkan kewajiban ialah suatu yang harus diwajibkan dalam hukum 
keluarga Islam yaitu hak kewajiban suami dan istri, orang tua dan anak maupun keluarga 
lainya. Hubungan orang tua dengan keluarga anak, menjadi orang tua merupakan salah 
satu tahapan yang dijalani oleh pasangan yamg memiliki anak, masa tersisi menjadi orang 
tua pada saat kelahiran anak pertama terkadang menimbulkan masalah bagi hubungan 
pasangan dan menurunkan kualitas perkawinan. Selain itu kajian psikologis juga 
memperlihatkan bahwa perempuan menjalani terisi tersulit daripada laki-laki. Apalagi 
masalah ini berkaitan dengan pilihan antara mengurus anak dan kesempatan ekonomis. 
Dukungan dari sanak keluarga sangat diperlukan agar perempuan tidak berjuang dengan 
susahpayah dalam menjalankan fungsi keibuannya dengan baik. Bila dukungan sanak 
keluarga sangat kurang maka keterlibatan sanak suami menjadi utama dalam hubungan 
orang tua dalam mendidik anak. Dan orang tua juga merupakan orang pertama yang 
dikenal oleh anaknya, orang yang paling dekat dengan anaknya bahkan orang tua adalah 
orang yang pertama dan utama dalam kehidupan anak, jadi tidak heran begitu penting dan 
aktif orang tua dalam mengurus kehidupan anaknya dalam segala hal yang dibutuhkan 
anaknya, sebagaimana yang dijelaskan dalan pasal 26 ayat 1 undangundang nomor 1 
tahun 1974 tentang perkawinan yaitu:  
 
1 M. Nur Kholis Al-Amin, Intervensi Orang Tua Dalam Rumah Tangga Anak  (Surakarta:Azka 
Pressindo,2016), h.7 
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1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, 
mendidik dan melindungi anak, menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan 
dan bakat minatnya, mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak.  
2) Dalam hal orang tua tidak atau tidak diketahui keberadaannya atau sesuatu sebab, tidak 
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana di maksud dalam ayat (1) 
dapat beralih kepada keluarga yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.2 
Namun tradisi masyarakat di Desa Mbawa kec.Donggo Kab.Bima, dimana perempuan 
yang sudah menikah tidak terlepas dari keluarga sendiri dan tinggal bersama orang tua 
atau bertentangga dengan orang tua (Tradisi ngee batu wei) kebanyakan keluarga laki-
laki merasa kehilangan hak atas anaknya dan tradisi dari masyarakat Desa Mbawa 
beranggapan bahwa ketika laki-laki sudah menikah berati anak laki-laki tersebut sudah 
tidak memiliki tanggung jawab atas keluarga orang tua. Di samping itu jika kenyataannya 
masih banyak pasangan suami istri yang tinggal serumah atau bertetangga dengan orang 
tua sehingga membuka pintu campur tangan orang tua terhadap segala urusan rumah 
tangga anaknya yang bisa menjadi konflik antar suami istri atau anak dan menantu. 
Bentuk-bentuk campur tangan orang tua terhadap kehidupan berumah tangga anak 
manusia pada dasarnya selalu hidup dalam suatu lingkungan yang serba berpranata. 
Artinya perilaku manusia menurut cara-cara tertentu yang telah disepakati bersama. 
Apabila seseorang masuk di dalam lingkungan rumah tangga, dia akan dilayani sekaligus 
akan terikat oleh seperangkat aturan rumah tangga yang disebut pranata rumah tangga 
sesuai dengan kedudukan atau perannya di dalam rumah tangga tersebut. 
B. Metode Penelitian  
Berdasarkan masalah tersebut maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif.3 Sedangkan untuk lokasi penelitian penulis memilih 
lokasi yang bertempat di Desa Mbawa, Kecematan Donggo kabupaten Bima yang 
merupakan wilayah pedesaan yang terdapat beberapa konflik rumah tangga anak yang 
berantakan akibat campur tangan orang tua.  
 
2 Pasal 26 ayat 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
3 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet.I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013) h.37. 
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Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis, yuridis normatif dan 
pendekatan Syar‟i. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang di dasarkan pada 
keadaan masyarakat. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang didasarkan 
pada peraturan perundang-undangan, teori-teori dan konsep-konsep yang berhubungan 
dengan penelitian skripsi ini, sedangkan pendekatan Syar‟i adalah pendekatan yang 
didasarkan pada ajaran Islam atau Syari‟i. 
Sumber data ada dua yaitu primer dan data skunder. Data primer ini diperoleh dari hasil 
wawancara peneliti dengan keluarga yang mengalami masalah yang disebabkan oleh 
campur tangan orang tua di Desa Mbawa, untuk menjadi informan. Data sekunder yaitu 
data yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan cara mempelajari literatur-literatur 
berupa buku-buku, karya ilmiah dan peraturan perundang-undangan yang berkenaan 
dengan pembahasan yang dibahas. 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Bentuk Intervensi Orang Tua Dalam Kehidupan Berumah Tangga Anak di Desa 
Mbawa Kec. Donggo Kab. Bima 
Biasanya orang tua suka mengatur masalah ekonomi keluarga anak misalnya dalam 
hal perbelanjaan kebutuhan rumah tangga anak selalu dibatasi, diatur oleh orang tua, 
masalah pekerjaan dimana Desa Mbawa Kec. Donggo penduduknya dominan petani 
sehingga kebanyakan orang tua menilai pekerjaan menantu kurang rajin/malas  
sehingga orang tua selalu mendesak anak perempuannya untuk menuntun suaminya 
agar berkerja sesuai dengan keinginan orang tua dan dalam  masalah agama dan sosial 
biasanya orang tua di Desa Mbawa kec. Donggo pemahaman agamanya lebih rendah 
dibanding pemahaman adatnya atau adat yang selalu didahulukan jadi ketika menantu 
lebih berpemahaman agamannya maka itu sebuah masalah bagi orang tua begitupun 
sebaliknnya, jika pemahaman agama dan sosial menantunya rendah maka akan 
dibandingkan dengan orang yang menurut mereka terbaik. 
Kosenkuensi bagi seseorang yang telah berani hidup berkeluarga adalah harus 
bertanggung jawab atas kelangsungan dan kesejateraan kehidupan keluarganya dalam 
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rumah tangga.4 Memelihara anak hukumya hukumya wajib mengabaikan akan berati 
mengantar anak jurang kehancuran dan hidup tanpa guna memelihara dan mendidik 
anak  kewajiaban  ibu dan ayah  karena anak memerlukan  pemeliharaan dan didikan  
dari orang tua untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu Allah 
berfirman dalam surah At-Tahrim (66):6:  
كَاة ا ِغََلظ ا ِشَداد ا َّلا  ىِٕ
ٰۤ
َي َُّها اَلِذْينَا ا َمن  ْوا ق  وْْٓا اَنْ ف َسك مْا َواَْهِلْيك مْا ََنرًا َوق  ْود َها الَناس ا َواْلَِْجارَة ا َعَلي َْها َمل  ٰي ْٓ
 يَ ْعص ْونَا اللّ َا َمْٓا اََمَره مْا َويَ ْفَعل ْونَا َما ي  ْؤَمر ْونَا
 Artinya:    
 “Hai orang orang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganya adalah malaikatmalaikat 
yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang di 
perintahkan kepada mereka yang selalu mengerjakan apa yang diperitahkan.5 
 
Ayat di atas membahas tentang kewajiban ayah untuk memberikan nafkah kepada 
anak-anaknya dalam kehidupan berkeluarga.   
Bentuk-bentuk intervensi orang tua dalam kehidupan berumah tangga anak, maka 
dapat di paparkan menurut masyarakat Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima yaitu sebagai berikut: 
a. Adanya campur tangan orang tua memberikan dampak positif bagi anak-anaknya 
untuk berkerja keras hidup mandiri dan paham agama. 
Dengan latar belakang pendidikan yang cukup orang tua dapat membekali anaknya 
dengan cara memberikan modal atau tanah yang diwarisi untuk anaknya bertani 
sehingga anak dapat menata kehidupan yang lebih untuk hidup bersama istri dan 
anak-anaknya dalam rumah tangga barunya. Dan orang tua juga mengharapkan 
anak untuk menjalani kehidupan sesuai tuntunan dalam agama Islam.  Agama 
adalah bagian dari sistem sruktur masyarakat yang berfungsi untuk menegakan 
norma-norma sosial dan aturan aturan.6 
H. Ahmad, warga Desa Mbawa, wawancara yang penulis lakukan menyatakan 
bahwa saya menuntut anak-anak saya untuk bekerja keras karena kehidupan 
sekarang semuannya serba uang dan uang akan menjadikan orang lebih terpandang 
 
 4 M.Nur Kholis Al-Amin intervensi orang tua dalam rumah tangga anak.h.45. 
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya.h, 560. 
6 Imam Sukardi, ddk, pilar Islam bagi pluralisme modern, h.26. 
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dan dihargai, saya sebagai orang tua akan menuntun anak saya mengikuti jejak saya 
untuk berbisnis mengenai modal saya yang tanggung karena kecukupan kehidupan 
mereka adalah kebahagiaan bagi kami orang tuanya.7 
Sementara itu anak bapak H. Ahmad bernama Supriadin yang berprofesi sebagai 
seorang guru, mengatakan bahwa orang tua saya mengajarkan saya untuk berkerja 
keras dari kecil agar saya bisa hidup mandiri dan Alhamdulillah berkat dari 
motivasi orang tua sekarang saya bisa sedikit untuk tidak bergantung  kepada orang 
tua saya akan tetapi untuk mengikuti jejak beliau saya masih belum siap.8 
b. Adanya campur tangan orang tua dalam kehidupan rumah tangga anak akan 
menyebabkan kehidupan anak selalu bergantung pada orang tua. 
Sering kali hal-hal seperti itu terjadi dalam sebuah kehidupan rumah tangga suami 
dan istri, dimana orang tua akan sering mencampuri urusan anak dan menantunya.  
Ibu Suharni, warga Desa Mbawa, melalui wawancara yang penulis lakukan, 
mengatakan bahwa saya sebagai orang tua tinggal serumah dengan anak dan 
menantu saya bukanlah sebuah masalah, selama semua yang mereka lakukan itu 
baik saya akan menjadi orang terdepan yang akan bahagia, dan saya tidak 
keberatan akan hal tersebut.9 
Penulis juga melakukan wawancara dengan anak dari ibu Suharni yaitu Masni yang 
berprofesi sebagai seorang guru, warga Desa Mbawa, mengatakan bahwa 
sebenarnya saya tidak ingin orang tua saya ikut campur, apalagi sekarang saya 
sudah berkeluarga otomatis beban orang tua saya bertambah, bahkan mengenai 
keuangan saya selalu dibantu oleh orang tua saya.10 
c. Orang tua yang tidak ikut campur dalam rumah tangga anak akan memberikan 
kesempatan anak untuk belajar mengatur rumah tangganya sendiri. 
Ketika adanya intervensi orang tua, anak akan berpikir jalan terbaik dalam 
kehidupannya sehari hari sehingga dapat menciptakan kedewaasaan bagi anak dan 
keluarga masing-masing. 
 
7 H.Ahmad (60 Tahun), warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 10 Februari 2021. 
8 Supriadin (27 Tahun), warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 10 Februari 2021. 
 9 Suharni (50 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 16 Februari 2021. 
10 Masni (28Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 16 Februari 2021. 
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Ibu Asiah, warga Desa Mbawa, melalui wawancara yang penulis lakukan 
mengatakan bahwa saya sebagai orang tua tetap ikut campur dalam rumah tangga 
anak dalam hal-hal kebaikan seperti dalam peningkatan ekonomi dan musyawarah 
tempat tinggal.11  
Penulis juga melakukan wawancara dengan anak dari ibu Asiah  yaitu Nurhayati 
yang berprofesi sebagai seorang guru, warga Desa Mbawa, mengatakan bahwa 
campur tangan orang tua membuat saya susah dalam mengelolah pengeluaran dan 
memikirkan rencana kebutuhan rumah tangga selanjutnya.12 
d. Adanya campur tangan orang tua dalam penghasilan istri lebih besar daripada 
suami   
Apalagi kalau dilihat realitas masyarakat Desa ini masih terhempit oleh persoalan 
kompleks, tentunya tidak mungkin hanya diselesaikan oleh laki-laki. Di samping 
itu kondisi umum keluarga saat ini tidak sedikit suami yang tidak dapat nafkahi 
dan kebutuhan keluarga, maka perempuan berkerjapun menjadi tuntunan bagi 
keluarga sehingga perempuan harus berperan ganda. 
Ibu Halimah, warga Desa Mbawa, wawancara yang penulis lakukan menyatakan 
bahwa saya sebagai orang tua merasa tidak enakan di lihat dan di dengar oleh 
tetangga bahwa gaji anak saya lebih besar dari gaji istrinya. Apalagi selama saya 
datang untuk mengurus cucu saya menantu saya jarang pulang dan gajinya tidak 
banyak.13 
Penulis juga melakukan wawancara dengan anak dari ibu Halimah yaitu Ferawati 
yang berprofesi sebagai PNS menyatakan bahwa campur tangan orang tua dalam 
rumah tangga kami membuat suami saya merasa minder dan bermalas-malasan 
dalam bekerja untuk menafkahi keluarga kami.14 
2. Faktor Yang Mendorong Adanya Intervensi Orang Tua dalam Kehidupan 
Berumah Tangga Anak di Desa Mbawa Kec. Donggo Kab. Bima 
Campur tangan orang dalam kehidupan berumah tangga anak sangat mempengaruhi 
sesorang dalam rumah tangga. Kehadiran orang tua dari pasangan tentunya sedikit 
 
11 Asiah (47 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 18 Februari 2021.   
12 Nurhayati (26 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 18 Februari 2021.   
13 Halimah (57 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 19 Februari 2021. 
14 Ferawati (32 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 19 Februari 2021. 
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banyak membawa dampak dalam pernikahan bukan berarti kita sebagai anak tidak 
memiliki kesempatan untuk membangun rumah tangga. Masalah orang tua yang selalu 
mencampuri urusan dalam rumah tangga anak dapat di lihat faktor-faktornya sebagai 
berikut: 
a. Orang tua yang selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya. 
Pak Lukas Abakar, warga Desa Mbawa, wawancara yang penulis lakukan 
menyatakan bahwa saya sebagai orang tua yang tinggal bersama dengan anak saya 
yang sudah menikah, saya akan memberikan yang terbaik untuk kehidupan masa 
depan keluarga anak saya seperti dalam hal bertani bersama untik mengumpulkan 
uang untuk biaya bangun rumah anak saya nantinya.15  
Sementara anak dari Pak Lukas Abakar, yang bernama Edi  berprofesi sebagai 
sebagai  petani menyatakan bahwa saya menginkan lahan pertanian di bagi antara 
lahan orang tua dan lahan untuk saya, sehingga hasil dari pertanian nanti akan  
menjadi modal untuk bangun rumah sendiri sehingga tidak lagi tinggal numpang 
bersama di rumah  orang tua.16 
b. Orang tua yang belum rela melepaskan anaknya 
Terkadang orang tua lupa bahwa ketika merestui anaknya menikah. Serta mertua 
ia harus merelakan dan melepas anaknya kepada istri atau suaminya. Karena 
ketika anak memutuskan untuk menikah maka anak sudah menjadi satu dengan 
pasangannya dan bukan dengan orang tuanya lagi.  
Ibu Kalsom juga selaku warga Desa Mbawa, tinggal serumah dengan anak 
menantunya, wawancara yang penulis lakukakan menyatakan bahwa, saya sangat 
tidak merelakan saya dan anak harus tinggal pisah rumah karena tidak saya ingin   
melewati masa tua tanpa adanya anak, walaupun anak saya sudah menikah saya 
berusaha keras membujuk anak saya untuk tinggal serumah dengan saya walaupun 
saya harus menanggung kebutuhan dalam keluarga.17 
Sementara menantu dari ibu Kalsom yang bernama Hidayat yang berprofesi 
sebagai petani tinggal serumah dengan orang mertuanya wawancara yang penulis 
 
15 Lukas Abakar (54 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 10 Februari  
2021. 
16 Edi (30 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 10 Februari 2021. 
17 Kalsom (67 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 20 Februari 2021. 
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lakukan mengatakan bahwa istri saya adalah anak bungsu dari mertua saya 
sehingga saya tidak tega melihat mertua hidup tanpa sosok anak akan tetapi saya 
sebagai suami merasa tidak sukses dalam berumah tangga sehingga selalu tinggal 
numpang di rumah mertua.18   
c. Anak memiliki konsep rumah tangga sendiri.  
Mengenai tujuan perkawinan, pasal 3 Buku 1 hukum perkawinan Kompilasi  
Hukum Islam di Indonesia di rumuskan sebagai berikut; perkawinan bertujuan 
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah.19 
Ibu Fatmah, warga Desa Mbawa, wawancara yang penulis lakukan menyatakan 
bahwa saya ingin tinggal bersama dengan anak dan menantu saya, saya bisa 
membantu dalam dalam kebutuhan rumah tangga anak saya.20 
Sementara menantu dari ibu Fatmah yang bernama Endang wawancara yang 
penulis lakukan mengatakan bahwa saya memiki konsep rumah tangga sendiri 
karena akan lebih nyaman dan tenang ketika tidak tinggal seatap dengan mertua.21 
d. Lokasi dan tempat tinggal   
Ini adalah faktor utama yang sangat mempengaruhi hubungan suami/istri dengan 
orang tua/mertua. Pasangan yang tinggal bersamaorang tua akan rentan dengan 
konflik antara mertua dan menantu akan selalu merasa tidak nyaman karena 
mertua akan selalu mengawasi gerak-gerik anak dan menantunya. Apalagi mertua 
adalah tipe yang pribadinya yang menuntun kesempurnaan dalam rumah tangga. 
Mertua akan senantiasa membanding-badingkan menantu dengan dirinya dan 
rumah tangga orang lain. Ketika ada sesuatu perkerjaan anak/menantunya yang 
tidak sesuai dengan kemauannya/pikirannya, ia akan menganggap menantunya 
tidak bisa mengurus istri/suaminya seperti dirinya mengurus anaknya, lama 
kelamaaan akan menimbulkan masalah besar, karena mertua menuntun 
menantunya untuk menjadi sama dengan dirinya. Padahal tidak bisa demikian 
 
18 Hidayat (31 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 20 Februari 2021. 
19 Hartini Tahir, Kedudukan Wanita Dalam Hukum Di Indonesia (jurnal al-Qadau volume 1 Nomor 
2/2024).h/87  
20 Fatmah (58 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 20 Februari 2021. 
21 Endang (28 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 20 Februari 2021.   
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karena jaman sudah berubah dengan jamannya ketika baru menikah dulu, dan hal 
penting yang harus di ingat manusia tidak ada yang sempurna. Sehingga mertua 
tidak bisa menuntunnya dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang 
istri/suami yang baik. 
Ibu Asmah warga Desa Mbawa wawancara yang penulis lakukan menyatakan 
bahwa saya sebagai orang tua saya menyediakan rumah dan isinya untuk anak 
saya sehingga anak tidak perlu lagi mengeluarkan biaya untuk membangun 
rumah.22 
Sementara menantu dari ibu Asma yang bernama Sulaiman wawancara yang 
penulis lakukan mengatakan bahwa saya merasa tidak enak dan khawatir pada saat 
datangnya masalah nanti, orang tua mengungkit kembali apa yang telah diberikan 
kepada kami sehingga akan memunculkan masalah besar dalam rumah tangga 
kami.23 
3. Pandangan Islam Tentang intervensi orang tua dalam kehidupan berumah 
tangga anak di Desa Mbawa Kec. Donggo Kab. Bima 
Campur tangan orang tua dalam kehidupan berumah tangga anak dalam pandangan 
Islam yaitu tidak diperbolehkan karena akan menimbulkan suatu konflik dalam sebuah 
rumah tangga akan tetapi campur tangan orang tua dalam kehidupan berumah tangga 
anak di Mbawa Kec.Donggo Kab. Bima bertolak belakang dengan campur tangan 
orang tua menurut pandangan Islam karena campur tangan yang terjadi di Desa 
Mbawa menjadi suatu keharusana untuk mencampuri urusan anaknya. 
 
Persoalan campur tangan orang tua dalam kehidupan berumah tangga anak menjadi 
munculnya sebuah konflik dalam rumah tangga anak dengan berbagai alasan orang tua 
ikut campur karena merasa khawatir tehadap kesejateraan hidup anak dalam   
mengarungi bahtera rumah tangga dan kebutuhan rumah tangga anaknya. Sebagimana 
firman Allah dalam surah An-Nisa (4):9:  
 
22 Asmah (52 Tahun) warga Desa Mbawa wawancara di Desa Mbawa, 21 Februari 2021.   
23 Sulaiman (32 Tahun) warga Desa Mbawa, wawancara di Desa Mbawa, 21 Februari 2021. 
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ًفا ذ رِّيَةًا َخْلِفِهمْا ِمنْا تَ رَك ْوا َلوْا اَلِذْينَا َوْلَيْخشَا    َسِدْيًدا قَ ْوًّلا َوْليَ ق ْول ْوا اللّ َا فَ ْليَ تَ ق وا َعَلْيِهْم ا َخاف  ْوا ِضع 
 Artinya: 
 “Dan hendaklah takut kepada hendaklah Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak dan yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”24 
 
Ayat Al-Quran di atas membahas tentang kewajiban orang tua dan kekhawatir orang 
tua terhadap kesejateraan hidup anak sehingga orang tua ikut serta dalam menafkahi 
kehidupan rumah tangga anaknya. 
Tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai orang tua atas anak-anaknaya 
mereka sepanjang perkawinan maupun putusnya perkawinan bahwa orang tua dan 
anak tidak pernah ada mantan/bekas sehingga kewajiban atas anak tidak terputus. Di 
lain pihak ada suatu akad dalam sebuah perkawinan yang akan dilandasi adanya 
prinsip kebersamaan, keseimbangan dan keadilan di antara keduanya. Sebab rumah 
tangga adalah lembaga untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan 
sejarhtera. Namun hasil penelitian penulis berdasarkan informasi dari beberapa 
informan dan pengamatan di lapangan menunjukkan alam suasana cinta dan kasih 
sayang yang biasa disebut sakinah, mawadah dan rahmah.25 
Sedangkan Beberapa pandangan masyarakat Desa Mbawa tentang campur tangan 
orang tua dalam rumah tangga anak, orang tua mempunyai hak untuk ikut dalam 
rumah tangga anak tetapi harus dibatasi yang menjadi pembatas dalam hal ini adalah  
mana yang terbaik untuk orang tua belum tentu terbaik untuk anaknya jadi harus ada 
penyesuaian keinginan dari kedua belah pihak tanpa ada paksaan, dan jika dikaitkan 
dengan pandangan hukum Islam terhadap campur tangan orang tua terhadap rumah 
tangga anaknya sebagaimana dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 35, point yang kita 
kaji yaitu “maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud 
mengadakan perbaikan” jadi selama yang dilakukan oleh orang tua itu baik untuk anak 
dan rumah tangga anaknya Islam tidak melarangnya. Jadi menurut pandapat penulis 
 
24 Kementrian Agama RI. Al- Quran dan terjemahanya.h.78. 
25 Wahyuni Retnowulandari, Hukum Keluarga Islam di Indonesia. h.270. 
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Berdasarkan hasil analisa dari apa yang dikemukakan masyarakat Desa Mbawa dan 
dikaitkan dengan hukum Islam orang tua boleh ikut campur dalam rumah tangga anak 
selagi itu untuk memperbaiki kehidupan anaknya tanpa ada paksaan dan diterima baik 
juga oleh anaknya, kalau orang tua menuntut yang terbaik untuk anaknya menurut dia 
saja tetapi anaknya tidak sepemikiran dengan orang tua maka hal itu yang perlu 
dibatasi, jangan sampai melahirkan konflik dalam rumah tangga anak. 
D. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Bentuk-bentuk campur tangan 
orang tua terhadap anak semuanya tidak terlepas dari hal yang terbaik untuk anaknya akan 
tetapi yang menimbulkan konflik antar keduanya yaitu adanya pemaksaan kehendak dari 
pihak orang tua dengan alasan kehidupan anaknya harus lebih baik dari kehidupannya. 
orang tua ingin memanjakan anaknya dengan harta yang mereka miliki, hal ini  akan 
mempengaruhi kemajuan dan perkembangan dalam kehidupan berumah tangga anak anak. 
Faktor-faktor dari campur tangan orang tua terhadap rumah tangga anak, orang tua selalu 
menginginkan rumah tangga anaknya selalu bergantung kepada mereka sehingga anak 
merasa tidak bebas dalam mengurus kehidupan rumah tangganya, orang tua juga ingin 
tinggal serumah/bertetangga  dengan anaknya, sedangakan anak/menantunya  tidak mau 
tinggal serumah dengan orang tua/mertua karena merasa tidak nyaman ketika harus 
tinggal bersama  dengan orang tua/mertua. Dan Pandangan hukum Islam terhadap campur 
tangan orang tua terhadap rumah tangga anaknya sebagaimana dijelaskan dalam surah An-
Nisa ayat 9, point yang kita kaji yaitu “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang 
di sekitarnya  mereka meninggalkan keturunan yang lemah  di belakang mereka  yang 
mereka khawatir  terhadap kesejateraan anak” jadi selama orang tua masih hidup orang 
tua mempunyai tanggung jawab walaupun dalam Islam tanggung jawab orang tua sudah 
terputus sejak anak menikah dan memiliki keluarga baru. 
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